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Kegiatan pembenihan ikan kakap putih terdiri dari pemeliharan induk, 

pemijahan induk, penetasan telur, pemanenan telur, kultur pakan alami, 

pemeliharaan dan pemanenan larva, pemeliharaan dan pemanenan benih serta 

pengepakan dan transportasi ikan. Kegiatan pemeliharaan induk ikan kakap putih 

diawali dengan kegiatan persiapan. Wadah pemeliharaan induk yaitu berupa bak 

fiber bulat berkapasitas 15.000 L. Pemberian pakan induk ikan kakap putih 

dilakukan sebanyak 1 kali sehari dengan FR (feeding rate) 2%. Pakan yang 

diberikan yaitu pakan pelet berjenis pakan tenggelam Hatakue EP-20, ikan rucah 

berupa ikan kuniran dan cumi cumi. Selain itu dilakukan pemberian vitamin setiap 

2 minggu menggunakan vitamin E dan C. Pencegahan hama dan penyakit dilakukan 

monitoring kualitas air, desinfeksi wadah, perendaman dengan air tawar serta 

pemberian vaksin. 

Kegiatan pemijahan induk ikan kakap putih diawali dengan kegiatan seleksi 

induk untuk mengetahui tingkat kematangan gonad induk jantan dan induk betina. 

Seleksi induk ikan kakap putih dilakukan stripping untuk induk jantan dan 

dilakukan kanulasi untuk induk betina. Pemijahan induk ikan kakap putih dilakukan 

dengan pemijahan alami secara massal dengan sex ratio yaitu 1:1. Proses pemijahan 

dilakukan manipulasi lingkungan. Pemijahan terjadi pada bulan terang dan bulan 

gelap, pada pukul 18.00-22.00 WIB. Pemanenan telur dilakukan pada pagi hari 

yakni pada pukul 07.30-08.00 WIB dan dihitung jumlah total telur dan jumlah telur 

terbuahi (fertilization rate) dengan cara mengambil sampel sebanyak 10 mL pada 

5 titik lalu dihitung menggunakan screen net. Waktu penetasan telur yang terbuahi 

yaitu berkisar antara 14-15 jam setelah proses pembuahan terjadi, biasanya pada 

pukul 13.30 WIB. Telur yang telah menetas kemudian dihitung derajat 

penetasannya (hatching rate) dan derajat kelangsungan hidupnya (survival rate).  

 Kegiatan pemeliharaan larva ikan kakap putih diawali dengan persiapan 

wadah pemeliharaan berupa bak beton berkapasitas 10.000 L. Larva yang telah 

menetas kemudian ditebar. Larva ikan kakap putih ditebar dengan kepadatan 10-15 

ekor L-1. Sebelum dilakukan pemberian pakan alami berupa rotifera, bak larva 

diberi fitoplankton berupa Nannochloropsis oculata sebanyak 25 L hari-1 sejak 

larva berumur D1-D20. Pemberian Brachionus plicatilis yaitu pada saat larva ikan 

kakap putih berumur D2-D15 sebanyak 1 kali sehari dengan metode ad libitum 

(selalu tersedia). Artemia sp. diberikan pada larva ikan kakap putih yang berumur 

D11 - D22. Artemia sp. yang diberikan yaitu berupa Live Instant Artemia berbentuk 

pasta yang diaktivasi dengan cara pengenceran. Pemberian pakan Love Larva 1 

dengan ukuran 0,2 mm dilakukan bersamaan dengan Artemia sp. yaitu pada saat 

larva berumur D11-D22. Love Larva 2 yang berukuran 0,2-0,31 mm saat larva 

berumur D17-D25. Love Larva 3 yang berukuran 0,31-0,48 mm untuk larva D20-D30. 

Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan pergantian air dan penyifonan. Kegiatan 

pemanenan larva ikan kakap putih dilakukan setelah mencapai masa pemeliharaan 

selama 30 hari atau telah mencapai ukuran 0,8-1,0 cm. 



Kegiatan pemeliharaan benih diawali dengan persiapan wadah berupa bak 

fiber dengan kapasitas 2.000 L. Benih berukuran 0,8-1,0 cm ditebar secara hati-hati 

dan diaklimatisasi selama 10-15 menit. Padat tebar benih ikan kakap putih yaitu 

2.500 ekor m-3. Pakan yang diberikan yaitu Love Larva 3, 4, 5, Gemma dan Stella. 

Frekuensi pemberian pakan sebanyak 4-5 kali dalam sehari secara ad satiation. 

Kegiatan sortasi dan grading dilakukan setiap satu minggu sekali untuk 

menghindari adanya persaingan pakan dan kanibalisme pada benih. Pengelolaan 

kualitas air pada benih ikan kakap putih dilakukan dengan penyifonan sebanyak 2 

kali dalam sehari setelah ikan kakap putih diberi pakan dan pergantian air dengan 

mengurangi volume air budidaya. Pergantian air juga dilakukan dengan sistem flow 

through. Pencegahan hama dan penyakit pada benih ikan kakap putih dilakukan 

dengan cara penerapan biosecurity, sterilisasi alat-alat budidaya, perendaman 

dengan air tawar dan pemberian vaksin. Ikan kakap putih setelah mencapai waktu 

pemeliharaan selama 4-6 minggu dari area pemeliharaan larva. Benih yang dipanen 

memiliki ukuran panjang 5-7 cm ekor-1. Sintasan benih ikan kakap putih yang hidup 

yaitu 60-70%. Metode pengemasan benih ikan kakap putih yaitu secara tertutup. 

Kepadatan benih ikan kakap putih setiap satu kantong sebanyak 100-250 ekor. 

Kegiatan pembesaran ikan kakap putih dilakukan dengan wadah berupa 

Keramba Jaring Apung (KJA). KJA yang digunakan berukuran 3 m x 3 m x 3 m 

dengan ukuran mata jaring yaitu 1/4 inci. Tahapan awal kegiatan ini yaitu dilakukan 

persiapan wadah yakni penjemuran jaring, pencucian jaring, pengangkutan jaring 

menuju KJA, pemasangan jaring dan pemberat dengan berat 4-6 kg. Penebaran 

benih ikan kakap putih di KJA dilakukan pada pagi atau sore hari untuk 

menghindari ikan mengalami stres. Benih yang ditebar berukuran panjang 9-12 cm 

dengan kepadatan 1.000 ekor jaring-1. Ciri benih ikan kakap putih yang baik yaitu 

memiliki ukuran yang seragam, gerakan lincah, respon terhadap gerakan dan pakan, 

warna mata dan sisik cerah, bentuk tubuh tidak cacat. Benih ikan kakap putih 

ditebar secara hati-hati dan dilakukan aklimatisasi selama 10-15 menit. Setelah 

penebaran, dilakukan pemasangan jaring penutup (cover) dengan ukuran mata 

jaring 3/4 inci. Pemberian pakan pada pembesaran ikan kakap putih yaitu 

menggunakan pakan buatan berjenis pakan tenggelam dengan merek Megami GR. 

Pakan yang diberikan selama pemeliharaan hingga panen yaitu berukuran Megami 

GR No. 2, 3, 5, 7 dan 12. Pemberian pakan dilakukan secara restricted dengan FR 

2-3%. Frekuensi pemberian pakan ikan kakap putih yaitu sebanyak 2 kali sehari. 

Pengelolaan kualitas air pada pembesaran ikan kakap putih di KJA yaitu 

dilakukan pengukuran kualitas air seperti salinitas, suhu, pH, DO (dissolved 

oxygen), kedalaman, dan kecerahan. Pengukuran kualitas air biasanya dilakukan 

setiap satu minggu sekali. Selain itu dilakukan dengan cara penggantian jaring 

setiap 2 minggu sekali untuk memperlancar sirkulasi air dan mengurangi 

terjangkitnya penyakit. Hama yang menyerang ikan kakap putih yaitu burung 

pemangsa, ular, ubur-ubur, dan ikan lain yang berada diluar jaring. Pencegahan 

serangan hama burung pemangsa yaitu dengan memasang jaring penutup atau cover. 

Penyakit yang menyerang ikan kakap putih di KJA yaitu penyakit ektoparasit 

Benedenia sp.. Penanganan parasit ini dilakukan perendaman menggunakan air 

tawar selama 10-15 menit secara rutin setiap satu minggu sekali.  

Sampling pertumbuhan ikan kakap putih di KJA dilakukan setiap minggu. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan panjang dan bobot ikan yang 

dipelihara dengan mengambil sebanyak 10 ekor ikan dari total populasi. Pemanenan 



ikan kakap putih di KJA dilakukan setelah dipelihara selama 6 bulan dan mencapai 

ukuran konsumsi yaitu berkisar antara 500 – 700 g ekor-1. Pengemasan dilakukan 

secara terbuka. 

Kegiatan pembenihan ikan kakap putih di BBPBL Lampung dalam 1 siklus 

diproduksi benih sebanyak 47.600 ekor, dalam 1 tahun terdapat 6 siklus sehingga 

ikan kakap putih yang diproduksi sebanyak 285.600 ekor. Benih yang dijual yaitu 

benih berukuran 5 cm dengan harga jual Rp4.000,00 ekor-1. Biaya investasi yang 

dikeluarkan yaitu sebanyak Rp627.691.500,00 dengan biaya penyusutan sebanyak 

Rp65.130.462,00. Biaya tetap sebanyak Rp410.105.598,00, biaya variabel 

sebanyak Rp176.720.160,00, maka didapatkan hasil biaya total sebanyak 

Rp586.825.758,00. Penerimaan yang dihasilkan yaitu Rp1.142.400.000,00, 

keuntungan yang diperoleh Rp555.574.242,00, HPP Rp2.055,00, R/C ratio 1,9, 

BEP 121.289 ekor, BEP Rp485.155.240,00, payback period selama 1,13 tahun.  

Kegiatan pembesaran ikan kakap putih di KJA BBPBL Lampung dalam 1 

tahun terdapat 2 siklus, ikan kakap yang diproduksi sebanyak 7.600 kg. Ikan kakap 

putih yang dijual yaitu ukuran konsumsi dengan bobot 500 g ekor-1 dengan harga 

jual Rp75.000,00 kg-1. Biaya investasi yang dikeluarkan yaitu sebanyak 

Rp167.563.500,00 dengan biaya penyusutan sebanyak Rp10.773.500,00. Biaya 

tetap sebanyak Rp200.346.690,00, biaya variabel sebanyak Rp269.689.440,00, 

maka didapatkan hasil biaya total sebanyak Rp470.036.130,00. Penerimaan yang 

dihasilkan yaitu Rp570.000.000,00, keuntungan yang diperoleh Rp99.963.870,00, 

HPP Rp61.847,00, R/C ratio 1.2, BEP 5.070 kg, BEP Rp380.265.061,00, payback 

period selama 1,68 tahun. 
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